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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh laba komprehensif lainnya secara parsial dan simultan 

terhadap abnormal return saham pada perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia. Dengan mengambil 

data sekunder yang telah dipublikasikan pada periode 2011 - 2015.  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi), analisis regresi linier berganda, uji koefisien secara 

simultan (Uji F), uji koefisien secara parsial (Uji t) dan uji koefisien determinasi (  ). Adapun keseluruhan 

analisis data ini menggunakan bantuan komputer dengan software program SPSS version 21 for windows. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa : (1) Selisih Kurs tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

Abnormal Return Saham. (2) Keuntungan dan Kerugian Aset Tersedia Untuk Dijual berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Abnormal Return Saham. (3) Selisih Kurs dan Keuntungan dan Kerugian Aset Tersedia 

Untuk Dijual secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap Abnormal Return Saham. 

Penulis menyarankan agar perusahaan setidaknya mempublikasikan semua komponen – komponen laba 

komprehensif lainnya pada laporan laba rugi komprehensif agar bisa menambah variabel penelitian lainnya 

yang akan digunakan dalam penelitian selanjutnya. 

 

Kata Kunci :  Selisih Kurs, Keuntungan Dan Kerugian Aset Tersedia Untuk Dijual, Abnormal Return 

Saham 

 

1. PENDAHULUAN 
 Laporan keuangan merupakan salah satu hal yang penting disiapkan untuk perusahaan yang 

telah go public. Pada umumnya, stakeholder mengacu pada laporan keuangan perusahaan untuk 

menilai kinerja perusahaan dan membantu dalam mengambil keputusan. Nugroho (2011) 

mengemukakan pelaporan keuangan merupakan tanggung jawab emiten terhadap investor dan 

kreditor dalam pengelolaan sumber dana yang digunakan untuk kegiatan perusahaan. 

 Salah satu komponen laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan adalah laporan laba rugi 

komprehensif. Laporan laba rugi komprehensif adalah laporan keuangan yang berisikan perubahan 

ekuitas selama satu periode yang dihasilkan dari transaksi dan peristiwa lainnya, selain perubahan 

yang dihasilkan dari transaksi dengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik. Laporan laba 

rugi komprehensif merupakan salah satu sumber yang sangat penting bagi investor dan berisi 

informasi tentang hasil operasi atau kinerja perusahaan selama periode tertentu. Informasi laba 

(rugi) merupakan indikator keberhasilan atau kegagalan perusahaan dalam menjalankan 

aktivitasnya, sehingga seringkali investor menggunakannya sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan investasi.  
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Laporan laba rugi komprehensif merupakan salah satu format baru dalam penyajian laporan 

laba rugi. Dalam PSAK No. 1 (2012) yang telah berkorvengensi dengan IFRS perusahaan wajib 

untuk menambahkan komponen - komponen laba komprehensif lainnya yaitu 1) perubahan dalam 

surplus revaluasi, 2) keuntungan atau kerugian akturial atas program manfaat pasti yang diakui, 3) 

keuntungan dan kerugian yang timbul sesuai penjabaran laporan keuangan dari entitas yang 

beroperasi menggunakan mata uang asing, 4) keuntungan dan kerugian dari pengukuran kembali 

asset keuangan yang dikategorikan sebagai tersedia untuk dijual, dan 5) keuntungan dan kerugian 

instrument lindung nilai dalam rangka lindung nilai arus kas. 

Dalam pasar modal efisien, harga saham pada saat tertentu mencerminkan semua informasi 

yang relevan dan tersedia baik secara umum maupun yang tersirat. Seorang investor tidak dapat 

menentukan dengan tepat harga saham pada periode yang akan datang berdasarkan harga saham 

saat ini. Jika investor dapat memperkirakan harga saham pada saat yang akan datang dengan tepat, 

maka pasar tersebut dikatakan tidak efisien. Karena saham suatu perusahaan menghasilkan 

abnormal return yang terus terjadi di sekitar tanggal pengumuman.  

Salah satu indikator yang mempengaruhi abnormal return perusahaan yaitu laporan keuangan. 

Laporan keuangan adalah salah satu sumber informasi potensial yang sering digunakan oleh 

investor sebagai dasar pengambilan keputusan penanaman modal. Adanya informasi yang 

dipublikasikan akan mengubah keyakinan para investor. Hal ini dapat dilihat dari reaksi pasar, 

harga saham, dan tingkat keuntungan. Laporan keuangan dikatakan mempunyai kandungan 

informasi apabila dengan dipublikasikannya laporan keuangan akan menyebabkan para investor 

bereaksi untuk melakukan penjualan atau pembelian saham. (Jogiyanto, 2010).   

Laporan laba rugi komprehensif merupakan pusat perhatian investor dan menjadi penting 

karena ketika perusahaan melakukan translasi atas mata uang tersebut mengalami fluktuasi yang 

cukup besar maka mencerminkan risiko transaksi yang ada pada perusahaan, apalagi ketika 

perusahaan – perusahaan tersebut sebagian besar memiliki transaksi dalam mata uang asing yang 

terjadi karena perusahaan memiliki anak perusahaan di luar negeri (PSAK-10 (Pengaruh 

Perubahan Kurs Valuta Asing).  
Pada komponen laba rugi komprehensif, perubahan nilai wajar mempengaruhi perubahan nilai 

investasi yang dikategorikan sebagai aset yang tersedia untuk dijual. Nilai wajar yang dimaksud 

adalah nilai dimana suatu aset dapat dipertukarkan atau suatu liabilitas diselesaikan antara pihak 

yang memahami dan berkeinginan untuk melakukan transaksi wajar. Perubahan nilai investasi yang 

dikategorikan sebagai aset yang tersedia untuk dijual timbul dari perubahan nilai wajar, dapat 

mengakibatkan keuntungan atau kerugian, keuntungan atau kerugian tersebut akan diakui pada 

pendapatan komprehensif lain. Ketika komponen ini dilaporkan pada pendapatan komprehensif 

lain, akan mempengaruhi laba rugi komprehensif perusahaan yang akan direspon oleh pasar melalui 

harga dan return saham. (PSAK-55: Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran) 

Berdasarkan pertimbangan dan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, penulis 

tertarik untuk melakuan penelitian yang berjudul “Pengaruh Laba Komprehensif Lainnya 

Terhadap Abnormal Return Saham”. 

2. LANDASAN TEORI  

Pengertian Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada suatu periode 

akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan tersebut. Laporan 

keuangan merupakan hasil akhir dari suatu proses pencatatan yang berupa ringkasan dari transaksi – 

transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan dan dibuat oleh manajemen 

dengan tujuan untuk mempertanggungjawabkan tugas – tugas yang dibebankan kepadanya oleh 
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pemilik perusahaan. PSAK No. 1 (2012) mengatur bahwa laporan keuangan lengkap harus 

mencakup komponen - komponen berikut yaitu Laporan posisi keuangan (neraca) pada akhir 

periode, Laporan laba rugi komprehensif, Laporan perubahan ekuitas, Laporan arus kas dan 

kebijakan akuntansi serta catatan atas laporan keuangan. 

Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut IAI (dalam PSAK No.1, 2012) menyebutkan bahwa laporan keuangan bertujuan 

untuk : 

1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta 

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar 

pemakai dalam pengambilan keputusan. 

2. Laporan keuangan menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan 

pemakai dalam mengambil keputusan ekonomi karena secara umum 

menggambarkan pengaruh keuangan dan kejadian masa lalu, dan diwajibkan untuk 

menyediakan informasi non –keuangan. 

3. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen 

(stewardship), atau pertanggungjawaban menajemen atas sumber daya yang 

dipercayakan kepadanya. 

Tujuan dibuatnya laporan keuangan yang dikemukakan Martani, dkk (2012:33) adalah 

sebagai berikut yaitu menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta 

perubahan posisi keuangan yang bermanfaat bagi sebagian besar pemakai dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. 

Teori Persinyalan 
Isyarat atau signal menurut Bringham dan Houston (2011:185-186) adalah suatu tindakan 

yang diambil manajemen perusahaan yang memberi petunjuk bagi investor tentang bagaimana 

manajemen memandang prospek perusahaan. Teori ini mengungkapkan bahwa investor dapat 

membedakan antara perusahaan yang memiliki nilai tinggi dengan perusahaan yang memiliki nilai 

rendah dengan mengobservasi struktur permodalannya. Perusahaan dengan prospek yang 

menguntungkan akan mencoba menghindari penjualan saham, sedangkan perusahaan dengan 

prospek yang kurang menguntungkan akan cenderung untuk menjual sahamnya. Pengumuman 

emisi saham oleh suatu perusahaan merupakan suatu isyarat (signal) bahwa manajemen 

memandang prospek perusahaan tersebut suram. Apabila suatu perusahaan menawarkan penjualan 

saham baru lebih sering dari biasanya, maka harga sahamnya akan menurun, karena menerbitkan 

saham baru berarti memberikan isyarat negatif yang kemudian dapat menekan harga saham 

sekalipun prospek perusahaan cerah. Pengumuman penggunaan hutang yang lebih banyak dalam 

capital structure perusahaan menunjukkan adanya optimisme pihak insiders mengenai prospek di 

masa depan perusahaan, dimana perusahaan akan lebih profitable dan dapat memenuhi kewajiban 

finansial yang harus dipenuhinya. 

Pengertian Laba Komprehensif  Lainnya 
Menurut FASB dalam SFAC (Statement of standard) no 130 menyatakan  bahwa laba 

komprehensif adalah pelaporan yang digunakan untuk menyampaikan secara total keseluruhan 

komponen dalam pelaporan entitas. Pelaporan ini digunakan untuk mencatat/melaporkan item-item 

seperti pendapatan, biaya, keuntungan atau kerugian yang secara tersendiri dimasukan dalam jenis 

pelaporan laba komprehensif dalam penyajian di pihak lain tidak termasuk dalam pos pelaporan net 

income. Pos laba komprehensif merupakan item yang secara langsung dibandingkan dalam laporan 

perubahan ekuitas tanpa melalui pelaporan laba rugi terlebih dahulu. 

Laba komprehensif lainnya berisi berbagai item yang berkaitan dengan pendapatan atau 

distribusi bagi pemegang saham yang dapat diakui langsung pada pelaporan ekuitas. Menurut 

PSAK No.1 (2012) komponen laba komprehensif adalah sebagai berikut : 
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1. Perubahan dalam Surplus Revaluasi 

2. Keuntungan atau Kerugian yang Aktuarial Atas Program Manfaat Pasti yang Diakui  

3. Keuntungan dan Kerugian yang Timbul Sesuai Penjabaran Laporan Keuangan dari Entitas 

Asing/Selisih Kurs 

4. Keuntungan dan Kerugian dari Pengukuran Kembali Aset Keuangan yang Dikategorikan 

Sebagai Tersedia Untuk Dijual 

5. Keuntungan dan Kerugian Instrument Lindung Nilai Dalam Rangka Lindung Nilai Arus 

Kas 

Abnormal Return  
 Jogiyanto (2010:94) menyatakan bahwa abnormal return merupakan kelebihan dari imbal 

hasil yang sesungguhnya terjadi (actual return) terhadap imbal hasil normal. Imbal hasil normal 

merupakan imbal hasil ekspektasi (expected return) atau imbal hasil yang diharapkan oleh investor. 

Dengan demikian imbal hasil tidak normal (abnormal return) adalah selisih antara imbal hasil 

sesungguhnya yang terjadi dengan imbal hasil ekspektasi.  

Abnormal return merupakan salah satu indikator yang dapat dipakai guna melihat keadaan 

pasar yang sedang terjadi. Suatu informasi dapat dikatakan mempunyai nilai guna bagi investor 

apabila informasi tersebut memberikan reaksi untuk melakukan transaksi di pasar modal. Aspek 

kepercayaan (belief) dari investor merupakan salah satu aspek yang sangat berpengaruh dalam pasar 

saham. Oleh sebab itu, suatu announcement/disclosure akan ditanggapi oleh investor dengan 

beragam. (Jogiyanto, 2010:579) 

Brown dan Warner (dalam Jogiyanto, 2010:43-46) mengestimasi return ekspektasian 

menggunakan model estimasi mean-adjusted model, market model, dan market-adjusted model 

sebagai berikut : 

 

a. Model sesuaian rata – rata (mean-adjusted model) 

Model sesuaian rata – rata (mean-adjusted model) ini menganggap bahwa return 

ekspektasian bernilai konstan yang sama dengan rata – rata return realisasian sebelumnya 

selama periode estimasi (estimation period). 

b. Model pasar (market model) 

Perhitungan return ekspektasi dengan model pasar (market model) dilakukan dengan dua 

tahap yaitu : 

1. Membentuk model ekspektasi dengan menggunakan data realisasi selama periode 

estimasi (estimation period). 

2. Menggunakan model ekspektasi tadi untuk mengestimasi return ekspektasi di periode 

peristiwa (event period). 

c. Model sesuaian pasar (market-adjusted model) 

Model sesuaian pasar (market-adjusted model) menganggap bahwa penduga yang terbaik 

untuk mengestimasi return suatu sekuritas adalah return indeks pasar pada saat tersebut. 

Dengan menggunakan model ini, maka tidak perlu menggunakan periode estimasi untuk 

membentuk model estimasi, karena return sekuritas yang diestimasi adalah sama dengan 

return indeks pasar.  

Dari ketiga jenis model di atas, dalam penelitian ini akan digunakan market adjusted model 

(model disesuaikan pasar) karena dianggap bahwa penduga terbaik untuk mengestimasi return 

suatu sekuritas adalah return indeks pasar pada saat tersebut. Dengan menggunakan model ini, 

maka tidak perlu menggunakan periode estimasi untuk membentuk model estimasi, karena return 

sekuritas yang diestimasi adalah sama dengan return indeks pasar.  

Keuntungan dan Kerugian yang Timbul Sesuai Penjabaran Laporan Keuangan dari 

Entitas Asing/Selisih Kurs 
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Dalam penelitian Dimas Noviyanto (2015:16), selisih kurs akibat penjabaran laporan 

keuangan adalah selisih yang dihasilkan dari perbedaan nilai tukar akibat penjabaran laporan 

keuangan dalam mata uang asing ke dalam mata uang fungsional pada nilai tukar yang berbeda. 

PSAK 10 (2010) menjelaskan bahwa mata uang asing adalah suatu mata uang selain mata uang 

fungsional suatu entitas, sedangkan mata uang fungsional adalah mata uang pada lingkungan 

ekonomi utama dimana suatu entitas beroperasi. 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 10 
PSAK 10 (Revisi 2010) meupakan salah satu bagian dari Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan yang telah disusun dan disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan dalam rangka 

memenuhi perubahan ekonomi yang membuat perusahaan melakukan transaksi dalam mata uang 

asing (valuta asing). PSAK 10 sebelumnya telah disusun pada tahun 1994 dengan judul “Transaksi 

dalam Mata Uang Asing”, akan tetapi dalam rangka melakukan konvergensi IFRS pada standar 

internasional yaitu International Accounting Standards (IAS), Dewan Standar Akuntansi Keuangan 

melakukan perubahan atau revisi pada PSAK 10 tahun 2010 dengan mengadopsi IFRS dan 

kemudian disahkan dengan judul “Pengaruh Perubahan Nilai Kurs Mata Valuta Asing” yang efektif 

diberlakukan tanggal 1 Januari 2012. 

Keuntungan dan Kerugian Dari Pengukuran Kembali Aset Keuangan   yang 

Dikategorikan Sebagai Tersedia Untuk Dijual 
Aset keuangan yang diklasifikasikan dalam kelompok tersedia untuk dijual (available for 

sales) adalah aset keuangan nonderivatif yang ditetapkan sebagai tersedia untuk dijual atau yang 

tidak diklasifikasikan sebagai pinjaman yang diberikan dan piutang, investasi yang diklasifikasikan 

dalam kelompok dimiliki hingga jatuh tempo, atau aset keuangan yang diukur pada nilai wajar 

melalui laba rugi. (Juan dan Wahyuni, 2012:806) 

A. Aset keuangan atau liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba 

rugi  
Merupakan aset keuangan atau liabilitas keuangan yang memenuhi salah satu kondisi 

berikut ini: (PSAK No.1 2012: 55.4) : 

1. Aset keuangan atau liabilitas keuangan yang diklasifikasikan dalam kelompok 

diperdagangkan 

2. Pada saat pengakuan awal telah ditetapkan oleh entitas untuk diukur pada nilai wajar 

melalui laba rugi. 

B. Investasi dimiliki hingga jatuh tempo   
Menurut PSAK No. 1 (2012:55.5) aset keuangan nonderivatif dengan pembayaran tetap 

atau telah ditentukan dan jatuh temponya telah ditetapkan, serta entitas mempunyai intensi positif 

dan kemampuan untuk memiliki aset keuangan tersebut hingga jatuh tempo, kecuali : 

1. Investasi yang pada saat pengakuan awal ditetapkan sebagai aset keuangan yang diukur 

pada nilai wajar melalui laba rugi. 

2. Investasi yang ditetapkan oleh entitas sebagai tersedia untuk dijual. 

3. Investasi yang memenuhi definsi pinjaman yang diberikan dan piutang 

C. Pinjaman yang Diberikan dan Piutang 

Menurut PSAK No. 1 (2012:55.39) paragraf 39 aset keuangan nonderivatif dengan 

pembayaran tetap atau telah ditentukan (termasuk aset pinjaman yang diberikan, piutang dagang, 

investasi pada instrumen utang, dan simpanan pada bank) dapat berpotensi untuk memenuhi definisi 

pinjaman yang diberikan dan piutang. 

 

 

 

 



Jurnal EKOBISTEK Fakultas Ekonomi, Vol. 6, No. 1, April 2016 Hal. 108-120 P-ISSN : 2301-5268 E-ISSN :2527-9483 

Copyright@2016 by LPPm UPI YPTK padang                                                                                                                        

113 

 

Model Penelitian 
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Adapun duguaan sementara dari rumusan model penelitain dapat dikemukakan sebagai 

berikut : 
H1 : Pengaruh selisih kurs secara parsial terhadap abnormal return 

H2 :  Pengaruh keuntungan dan kerugian aset tersedia untuk dijual secara parsial terhadap 

abnormal return 

H3 :  Pengaruh selisih kurs dan keuntungan dan kerugian aset tersedia untuk dijual secara 

simultan terhadap abnormal retur 

 

3. METODOLOGI 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Independen/Bebas (X) 
a. Selisih Kurs (X1) adalah keuntungan dan kerugian yang timbul dari penjabaran laporan  

keuangan dari entitas yang beroperasi menggunakan mata uang asing merupakan keuntungan 

atau kerugian mata uang/selisih kurs, jika perusahaan memiliki anak perusahaan di luar negeri 

yang tidak menggunakan rupiah sebagai mata uangnya, maka entitas tersebut harus melakukan 

translasi pada laporan keuangannya, sehingga dimungkinkan adanya selisih kurs. 

b. Keuntungan dan kerugian aset tersedia untuk dijual (X2) adalah perubahan aset yang 

belum terealisasi akibat terjadinya fluktuasi harga pada pasar saham. Investasi dalam surat 

berharga dapat dikelompokkan sebagai surat berharga yang diperjualbelikan, surat berharga 

yang tersedia untuk dijual, dan surat berharga yang dimiliki sampai jatuh tempo. Dari 

pemilikan surat berharga yang tersedia untuk dijual terdapat potensi keuntungan dan kerugian 

yang berasal dari perubahan harga pasar surat berharga yang dimiliki.  

Variabel Dependen/Terikat (Y) 
Abnormal Return Saham (Y) adalah untuk mengetahui perubahan harga saham yang disebabkan 

oleh reaksi pasar terhadap informasi yang dipublikasikan, dalam penelitian ini menggunakan AR 

(Abnormal return), yaitu kelebihan dari return sesunguhnya (return aktual) yang terjadi terhadap 

return normal (return pasar), atau selisih antara tingkat keuntungan sebenarnya dengan tingkat 

keuntungan yang diharapkan oleh investor. 

 
Selisih Kurs 

Keuntung atau 
kerugian aset tersedia 

untuk dijual 

 
Abnormal Return 
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Untuk mendapatkan abnormal return terlebih dahulu harus menghitung keuntungan saham 

atau return saham individual dengan rumus : 

   
       

    
 

 

Dimana :  Rt  = Return saham 

    Pt = Harga saham per lembar pada periode t 

    Pt-1 = Harga saham per lembar pada periode t-1 

Setelah memperoleh hasil keuntungan maka kemudian dihitung keuntungan pasar atau return 

pasar yang dapat diperoleh dari rumus : 

 

    
             

       
 

 

Dimana : Rmt   = Return saham pasar individual pada saat t 

IHSGt  = Indeks harga pasar saham pada periode t 

IHSGt-1  = Indeks harga saham pasar pada periode t-1 

Setelah diperoleh hasil keuntungan saham dan keuntungan pasar abnormal return baru dapat 

dihitung dengan menggunakan model market disesuaikan 

 

E(Rit) = Rmt 

ARit    = Rit – E(Rit) 

 

Dimana :  ARit  = Abnormal return saham i pada periode t 

Rit    = Return dari saham i pada saat t 

E(Rit) = Return market dari saham i pada saat t 

 

Metode Analisis Data 
Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan data yang sudah terkumpul sebagaimana 

adanya, seperti statistik sampel, minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi. Di sini data yang 

digunakan adalah selisih kurs, keuntungan dan kerugian aset tersedia untuk dijual, dan abnormal 

return saham (Y). 

Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas  

Uji normalitas di sini menggunakan rumus Kolmogorov – Smirnov, dimana untuk melihat 

variabel residu memiliki distribusi normal atau tidak. (Priyatno, 2013:56) 

Dasar pengambilan keputusan uji normalitas : 

a. Data berdistribusi normal, jika nilai sig (signifikansi) > 0,05 

b. Data berdistribusi tidak normal, jika nilai sig (signifikansi) < 0,05 

Uji normalitas juga diperkuat dengan menggunakan grafik P-Plot untuk melihat apakah data 

yang dipakai mempunyai distribusi normal atau tidak. 

Dasar pengambilan keputusan dengan analisis grafik adalah : 

a. Data dikatakan berdistribusi normal, jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal. 

b. Sebaliknya data dikatakan tidak berdistribusi normal, jika data menyebar jauh dari 

arah garis atau tidak mengikuti arah garis diagonal. 
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Uji Multikolinearitas 

Multikolinieritas adalah keadaan dimana antara dua variabel independen atau lebih pada model 

regresi terjadi hubungan linier yang sempurna atau mendekati sempurna (Priyatno, 2013:59). 

Model regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya masalah multikolinearitas. Untuk mendeteksi 

ada tidaknya multikolinearitas dalam regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation 

Factor (VIF). Semakin kecil nilai tolerance dan semakin besar VIF, maka kemungkinan terjadinya 

multikolinearitas akan semakin besar. Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas dalam model penelitian. 

Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadinya ketidaksamaan varian dari residual pada 

model regresi. Model regresi yang baik adalah tidak terjadinya heteroskedastisitas. Salah satu cara 

yang digunakan untuk menentukan apakah suatu model terbebas dari masalah heteroskedastisitas 

adalah menggunakan uji Glejser. Pengujian ini menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Jika didapat 

signifikansi lebih dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas 

pada model regresi.  

Uji Autokorelasi 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi ditemukan 

adanya korelasi dari kesalahan pengganggu (residual atau error) untuk pengamatan yang satu 

dengan pengamatan yang lain disusun menurut runtun waktu (Priyatno, 2013:61). Model regresi 

yang baik yaitu terbebas dari masalah autokorelasi. Untuk menguji ada atau tidaknya autokorelasi 

ini dilakukan uji Runs test. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan 

bahwa residual adalah acak atau random. Jika nilai signifikansi pada tabel lebih besar dari 0,05 

dapat disimpulkan bahwa residual adalah random atau tidak terjadi korelasi antar nilai residual.  

 

Analisis Regresi Linear Berganda 
Uji statistik yang digunakan untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linear berganda. Analisis regresi linear digunakan untuk meramalkan nilai variabel dependen 

jika nilai variabel independen dinaikkan atau diturunkan (Priyatno, 2013:40). Dengan kata lain, 

analisis ini didasarkan pada hubungan satu variabel dependen dengan satu atau lebih variabel 

independen.  

Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah : 

Y = a + bx1 + bx2 + e 

Dimana :  Y = Abnormal Return Saham 

a = Konstanta  

b = Koefisien Regresi 

X1 = Selisih Kurs 

X2   =  Keuntungan dan  Kerugian Aset Tersedia Untuk Dijual 

e  = Faktor lain yang mempengaruhi 

Pengujian Hipotesis 
Uji Parsial (Uji-t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial terhadap 

variabel dependen, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak (Priyatno, 2013:50). Uji t digunakan 

untuk menguji signifikansi laba komprehensif lainnya yang menyebabkan terjadinya selisih kurs 

dan keuntungan dan kerugian aset tersedia untuk dijual terhadap abnormal retun saham pada 

perusahaan manufaktur yang listing di BEI secara individual (parsial). Pengujian ini dilakukan 

dengan tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%). Kriteria untuk pengambilan keputusan suatu hipotesis 

ditolak atau diterima dapat dilihat dari : 
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1. Jika t hitung ≤ t tabel atau probabilitas > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Artinya, secara persial variabel independen tidak mempunyai pengaruh terhadap 

variabel dependen. 

2. Jika t hitung > t tabel atau probabilitas ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Artinya, secara parsial variabel independen mempunyai pengaruh terhadap variabel 

dependen. 

Uji Signifikansi Simultan (Uji F)  
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara serentak terhadap 

variabel dependen, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak (Priyatno, 2013:48). Kriteria untuk 

pengambilan keputusan suatu hipotesis ditolak atau diterima dapat dilihat dari : 

1. Jika F hitung ≤ F tabel atau probabilitas > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Artinya, secara bersama – sama variabel independen tidak mempunyai pengaruh 

terhadap variabel dependen.  

2. Jika F hitung > F tabel atau probabilitas ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Artinya, secara bersama – sama variabel independen  mempunyai pengaruh terhadap 

variabel dependen.  

Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar presentase 

sumbangan pengaruh variabel independen secara bersama – sama terhadap variabel dependen. Nilai 

R
2 

yang kecil (nilainya 0) berarti kemampuan variabel – variabel indepeden dalam mejelaskan 

variabel dependen terbatas. Sebaliknya, jika nilai R
2 
mendekati satu menandakan variabel – variabel 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan oleh variabel dependen. 

 Nilai koefisien determidasi R
2
 menunjukkan presentase variabel dependen yang dapat 

dijelaskan oleh variabel independen. Nilai R square menunjukkan presentase variabel independen 

yang dapat memprediksi variabel dependen dalam penelitian ini. 

 

4. HASIL PENELITIAN 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Berdasarkan Tabel 4.10 di atas hasil pengolahan data dengan program SPSS 21, maka 

diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :  

Y = -0,030 + 9,401
-13

X1 – 8,178
-12

X2 +   

 

Penjelasan persamaan tersebut sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta sebesar -0,030, artinya jika Selisih Kurs    ), Keuntungan Dan 

Kerugian Aset Tersedia Untuk Dijual    ) nilainya 0, maka besarnya output Abnormal 

Return Saham (Y) adalah sebesar -0,030. 

2. Nilai koefisien regresi variabel selisih kurs sebesar 9,401
-13

, artinya jika Selisih Kurs 

mengalami kenaikan satu satuan, maka Abnormal Return Saham yang terjadi sebesar 

9,401
-13
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3. Nilai koefisien regresi variabel Keuntungan Dan Kerugian Aset Tersedia Untuk Dijual 

sebesar -8,178
-12

, artinya jika Keuntungan Dan Kerugian Aset Tersedia Untuk Dijual 

mengalami kenaikan satu satuan, maka Abnormal Return Saham yang terjadi penurunan 

sebesar 8,178
-12

 

 
Koefisien Determinasi (R

2
) 

 
Berdasarkan Tabel 4.9 di atas diperoleh nilai R Square sebesar 0,422 atau 42,2%. Hal ini 

menunjukan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel independen yaitu Selisih Kurs dan 

Keuntungan dan Kerugian Aset Tersedia Untuk Dijual terhadap Abnormal Return Saham sebesar 

42,2%. Sedangkan sisanya sebesar 57,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam model penelitian ini. 

Pengujian Hipotesis 
Hasil Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial terhadap 

variabel dependen.  

 
Berdasarkan Tabel 4.11 di atas diperoleh hasil Uji t sebagai berikut : 

1. Uji t Variabel Selisih Kurs    ) 

Langkah-langkah pengujian sebagai berikut : 

a. Menentukan hipotesis 

Ho : Selisih Kurs secara parsial tidak berpengaruh terhadap Abnormal Return Saham. 

Ha : Selisih Kurs secara parsial berpengaruh terhadap Abnormal Return Saham 

b. Menentukan tingkat signifikan 

Tidak Signifikan, karena nilai 0,819 < 0,05 

c. Menentukan          

Berdasarkan output di atas diperoleh         sebesar 0,232 

d. Menentukan         
Tabel distribusi t dicari pada             (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan 

(df) = n-k-1 atau 25-3-1 = 21 (n adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel). Hasil 

diperoleh untuk        sebesar 2,079 

e. Kriteria pengujian 

Ho diterima, jika         <        

Ho ditolak, jika         >        

f. Membandingkan         dengan        
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Nilai         0,232 <        2,079, maka Ho diterima 

g. Kesimpulan 

Karena nilai         0,232 <        2,079, maka Ho diterima, dengan tingkat signifikan 

0,819 > 0,05, artinya bahwa Selisih Kurs secara parsial tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap abnormal return saham. 

2. Uji t Variabel Keuntungan dan Kerugian Aset Tersedia Untuk Dijual    ) 

Langkah-langkah pengujian sebagai berikut : 

a. Menentukan hipotesis 

Ho : Keuntungan dan Kerugian Aset Tersedia Untuk Dijual secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap Abnormal Return Saham 

Ha : Keuntungan dan Kerugian Aset Tersedia Untuk Dijual secara parsial berpengaruh 

terhadap Abnormal Return Saham 

b. Menentukan tingkat signifikan 

Signifikan, karena nilai 0,001 < 0,05 

c. Menentukan          

Berdasarkan output di atas diperoleh          sebesar -3,985 

d. Menentukan         
Tabel distribusi t dicari pada             (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan 

(df) = n-k-1 atau 25-3-1 = 21 (n adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel). Hasil 

diperoleh untuk        sebesar 2,079 

e. Kriteria pengujian 

Ho diterima, jika         <        

Ho ditolak, jika         >        

f. Membandingkan         dengan        

Nilai         -3,985 <        2,079, maka Ho diterima 

g. Kesimpulan 

Karena nilai          -3,985 <        2,079, maka Ho diterima, dengan tingkat signifikan 

0,001 < 0,05, artinya bahwa Keuntungan dan kerugian Aset Tersedia Untuk Dijual 

secara parsial berpengaruh negaif dan signifikan terhadap Abnormal Return saham. 

Hasil Uji F 

Uji-F dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara simultan. 

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas diperoleh hasil Uji F sebagai berikut : 

Tahap-tahap untuk melakukan uji F sebagai berikut : 

a. Menentukan hipotesis 

Ho : Selisih Kurs dan Keuntungan dan Kerugian Aset Tersedia Untuk Dijual secara 

simultan tidak berpengaruh terhadap Abnormal Return Saham 

Ha : Selisih Kurs dan Keuntungan dan Kerugian Aset Tersedia Untuk Dijual secara 

simultan berpengaruh terhadap Abnormal Return Saham 

b. Menentukan tingkat signifikan 
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Signifikan, karena nilai 0,002 < 0,05 

c. Menentukan          

Berdasarkan output di atas diperoleh         sebesar 8,032 

d. Menentukan         

Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%,     , df 1 (k-1) atau 3-1 = 2 dan df 

2 (n-k) atau 25-3 = 22 (n adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel). Hasil 

diperoleh untuk        sebesar 3,44 

e. Kriteria pengujian 

Ho diterima, jika         <        

Ho ditolak, jika         >         

f. Membandingkan         dengan        

Nilai         8,032 >        3,44, maka Ho ditolak 

g. Kesimpulan 

Karena nilai         8,032 >        3,44, maka Ho ditolak, dengan tingkat signifikan 

0,002 < 0,05, artinya Selisih Kurs dan Keuntungan dan Kerugian Aset Tersedia Untuk 

Dijual secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap Abnormal Return Saham. 

 

5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pengaruh Selisih Kurs Terhadap Abnormal Return Saham 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dimana dapat dilihat dari Tabel 4.11 hasil uji t 

yang menunjukan nilai signifikan 0,819 di atas (lebih besar) dari 0,05 dan nilai         

0,232 <        2,079    ditolak yang berarti dapat disimpulkan Selisih Kurs tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Abnormal Return Saham. 

2. Pengaruh Keuntungan dan Kerugian Aset Tersedia Untuk Dijual Terhadap Abnormal 

Return Saham Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dimana dapat dilihat dari Tabel 

4.11 hasil uji t yang menunjukan nilai signifikan 0,001 di bawah (lebih kecil) dari 0,05 

dan nilai         -3,985 <        2,079    ditolak yang berarti dapat disimpulkan 

Keuntungan Dan Kerugian Aset Tersedia Untuk Dijual berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Abnormal Return Saham. 

3. Pengaruh Selisih Kurs dan Keuntungan dan Kerugian Aset Tersedia Untuk Dijual 

Secara Simultan Terhadap Abnormal Return Saham  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dimana dapat dilihat dari Tabel 4.13 hasil uji F 

yang menunjukan nilai signifikan 0,002 di bawah (lebih kecil) dari 0,05 dan Nilai 

        8,032 >        3,44    diterima yang berarti dapat disimpulkan Selisih Kurs 

dan Keuntungan dan Kerugian Aset Tersedia Untuk Dijual secara simultan berpengaruh 

dan signifikan terhadap Abnormal Return Saham. 
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